BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bandarn merupakan fasilitas yang berperan sebagai pusat mobilitas udara
dan memiliki fungsi vital dalam mendukung rantai pasokan global. Dalam dunia
penerbangan, peran bandara diatur Wlhﬂbugﬂi regulasi. termasuk yang
tercantum dalam [1]fentang Tatn:ﬂaﬁWmn Pelayanan di Bandara
Peraturan tersebut menctapkan bahwa bandara ﬂﬂm-ﬂmﬂ"' penting dalam
mendukung rassporiasi udam, baik untuk penumpang mavpun barang, dengan
tam:j.nﬂ:nb Mnmmmﬂikmiammnnn dan Eﬁmﬁﬂpﬂlﬂlﬂlﬂl

. Menurut [2]. ﬂu-gu udara adalah salﬁ'-iﬁih: h:q:quaeu kunci dalam

m internasional. dengan bandara yang herfungsi M]_:enghuhung
utama dalam pengiriman barang. Carge udara diatur ketal dalam Pedoma _: [3], vang
melm'pqﬂmgn}'n pengelolsan keamianan dolam setiap myﬁm‘h‘lﬂn
hﬂnaﬂk_ Zﬂwﬁt dan pelacakan Corgn untuk mencegah penyalahgunaan ata

Mmhﬂh}m juinan ton barang dikirim nﬁhhiﬂdam. mﬁndikaﬂ
I:W‘a sebagai salah satu hub logistik vang paling ﬂmkﬁm Hﬁam konteks

Em;mmdammmnkup berhngn.ucms barang. mllimyﬂd.ukhmnlm tinggi,

bahan. hhuhm hingga hhm:lmmt Namun, seperti yang diungkapkan
8  [4] w atnyn  intensitas pw:m Cargo inl juga
mmunmﬁm& ﬂnim':gnn j.l'mg s‘igtﬁ'l'l:hn dalam hal pengelolaan dan keamanan.
Salah satu tantangan mmm_hmm Cargo yang sering
kali masih bergantung pada ststem manual atou sistem vang kurang terintegrasi.
Sistem manual ini memeriukan waktu lebih lama dan berpotensi menghadirkan
ketidakakuratan informasi. serta meningkatkan risiko keamanan, lermasuk potensi
kehilangan barang atou sabotase.

Dalam peraturan [CAO dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara,
dinvatakan bahwa keamanan Carge udara karus menjadi prioritas utama bag
otoritas bandara dan pengelola logistik. Hal ini menuntut adanya teknologi yang

dalam




dapat mendokung keamanan dan efisiensi dalam proses pelacakan Carge, Meski
banyak bandara telash mengimplementasikan sistem digital, masth bamyak yang
menggunakan pendekatan manval atau semi-digital vang tidak memberikan
informasi real-tine secara optimal kepada petugas keamanan.
Keamanan Cargo di bandara, khususnyva yang melibatkan barang bernilai
tinggi atau sensitif, adalah hal yang sangat krusial. Berdasarkan penelitian [5],
sistem pelscakan keamanan Cargo s.aatiiﬂ m]ng kali tidak mampu memberikan
informasi secara rewftime kepadn petugas. km sehingga memperlambat
proses penﬂmﬁ]m kr.-pﬂthm_ Sebagai contoll, proses verifikasi manual
ggnmﬂukummmﬁm tmpmlhmrgehnﬂmmas keamanan
sulﬂﬁlm m{'.mmmw dan status Cargo dengmwﬂf'hi. menimbulkan
tisiko keamanan yang signifikan. seperti kehilangan Carge, keterlambatan
pengiriman. atau bahkan potensi sabotase dan pencurian. Kmﬁﬁ_himmptukan
kebutuhan akan solusi teknologi yang lebih modem dan w untuk
nwninghlhn#ﬁsmnsn sertn keamanpn dalum proses pelacakan ("mﬁhmhm
‘Bﬂ:‘dﬂﬁk&n hasil wawancars dengan Ketua Divisi Operasional E’m Pak
Anf Smynm, ditemukan bahwa pengelolaan Cargs di Terminal ¥IA masih
menghadapi herbagai tantangan, terutama dalam hal verifikasi; pelacakan, dan
efisiensi operasional. Meskipun beberapa tahapan sudsh menggunakan proses
scammimg, sebagian besar pencatatan masih dilakukan secara manual, yang
meningkatkan risiko keterlambatan, kesalahan pencatstan, dan kurangnya
informasi real-time h@. HIIM Selain i, Cavggo dengan kategon khusus,
seperti dungermu Eoody ff}the'rufr.uHc Cargo, dan wlswable Cargo, memerlukan
prosedur penanganan k}mtmw dopat ditangani oleh staf dengan lisensi
tertentu, yang jumlzshrya terbatas. Tantangan lain yang dihadapi adalsh proses

lifting Cargo yang masth mengandalkan tenaga manual, sehingga kurang efisien
dalam kondisi volume tinggi. Selain itu, Hdak adanya sistem navigasi digital bagi
staf gudang menyebabkan mereka sering mengalamm kesulitan dalsm menemukan
lokasi penvimpanan dan distribusi Carge secara cepat. Dalam beberapa kasus,
keterlambatan pelaporan masalah, seperti kerusakan Cargo atau SNU yang tidak
terbaca, juga menjadi kendala karena belum adanya sistem pelaporan terintegrasi.

]



Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis teknologi yang dapat mempermudah
navigasi staf godang, memngkatkan akurasi pencataton, serts mempercepat
pelaporan kendala secara real-time, sehinggn operasional Corge dapat berjolan
lebih efisien dan aman.

Dalam studi vang dilakukan oleh [6], dibahas tentang pentingnya pencrapan
teknologi informasi dan  komunikasi modem dalam  pengelolaan nsiko di
lingkungan n'ampomm udara, termasulk ﬁuw dan penumpang. Penelitian ini
menunjukkan I:nnhwnpmmapﬂn metwork and infermatiog systems (N15) yang baik
dapat meminimalkan risiko keamanan pada asel bandnra, seperti sistem monitoring
landasap ms:mmmh pmga:ndnlinn.lﬁ]'u lintas udara. Meski pun
penelitian tersebut menyoroti jﬁﬁlingnya teknologi dalam mengurangi risiko
M pendekatan yang berfokus pada pelacakan Cango dnngnn teknologi
Augmented Reality (AR) masih sangat terbatas. terulama ﬁhm_ mengatasi
permasalshan pelacakan yang real-sime dan terintegrasi dengnn sistem yang ada.

Salah saru inspirasi untuk penslitian ini berasal dari platform Gangosnap.
sebuah aplikasi inspeksi Cargo yang mampu mengotomatisasi dan menstandarisasi
pd!mes mﬁm harian Cargo tanpa memeriukan bmyak kieterlibotan manual.
“ﬂlﬂl‘lﬂ.iﬂhtﬂﬂﬁl]{ﬁng diambil dari situs resminya | 7). aplikasi ini memungkinkan
pﬁmn.u untuk mengambil foto, merekam video, Mw dokumen serta
referensi dengan efisiens: tinggi. Fitur seperti uwiﬁmrwnn, mhf]kn;i pads
masalah, serta kemudahan berbagi laporan visual m-mf-ﬁme-mnmbenkan

s;lmﬁpenﬂﬂ! dnlam rantai 'pmkm Curgn. Inovasi vang dihadirkan oleh
Cargosnap menginspirasi penelition ini unfuk lebih mengembangkan solusi
pelacakan keamanan Carge yang tidak hanyu efisien tetap: juga terintegrasi dengan
beknalogi AR, agar prses pelacakan Carge-di handass danat dilakukan lebih cepet,
akurat, dan real-time.

Untuk menjawab tantangan ini, penerapan Augmented Reality (AR) dalam
proses pelacakan keamanan Carge di bandara muncul sebagail solusi yang
potensial. Teknologi AR mampu memberikan visualisasi data secara langsung di
lingkungan fisik. memungkinkan petugas keamanan untuk melihat status dan
informasi Carge hanya dengan mengpgunakan perangkat pintar seperti smariphene



atau kacamata AR. Dengan demikian, AR mampu menyediakan informasi real-
time yang sebelumnya tidak dapat diakses secara efisien oleh petugas. Namun,
keberhasilan penerapan AR sangat bergantung pada desain User fnterfuce (UT) dan
User Experience (UX) vang intuitif dan sesual dengan kebutuhan pengguna.
Berdassrkan  hasil  penelitian oleh [B]. ditemukan bahwa dalam
pengembangun alat desain berbasis kecerdasan buatan (Arificial fntelligence/Al)
dan machine learning (ML), ada kﬁeWm alat desain yang tersedia dan
kebutuhan praktis dan pﬁm\»mpgﬁﬂ'. Hmyut alat yang dikembangkan lebih
berfokus pa-d.l.ﬂhmm mew ﬂ‘&m]mhﬁikm uspek design thinking
yang lebih hunp]nlcgaqmﬂ memahami kebutuhan peal,gglmnh integrasi dengan
lingkungan nyata. I}llmﬂﬁﬂhpelacakan Carge dengan.AR. tantangan serupa
jugn ditemukan, di mana teknologi AR sering kali diimplementasikan tanpa
ﬁmpuﬁmhngkﬂ.n sepenuhnys  kebutuhan pen-ggm -.lk]ﬁ;,. 3]5'.':.1 petugas
kauﬂ;m hﬁ:[ara.. Oleh karena itu, pendekatan Contextial Inguiry menjadi sangat
penﬁng:nmﬁ nmmh:mu kebutuhan pengguna dalam sitwasi kerja yang sebengrmya
dan m _j bangkan solusi UNUX yang dapat membantu mereka hekqﬁn.iengan
lebih em
Selain itu, penelitian oleh [9] dalam pengembangan gﬂu v haptics untuk
m!!ﬂﬂ tanpa sentuhan juga menunjukkan bahwa pen an teknologi
interaksi haru harus berpusat pada pengaloman pengguna. ﬂﬂlﬂﬂrﬂndl mereka,
dltermhﬂm‘l_;ww_ﬁpem midl-air haptics menghadapi tantangan
dalany bal desain pengalaman pengguna yang optimal, temitama dalam situasi di
mana interaksi harus nep.nl dan efisien. Dﬂngu.li mkm pendekatan iteratif
dalam pengembangan UX, peneliti mmms: yang lebih baik dalam
menciptokan internksi yang sesuai dmgan kebutuhan pengguna. Dalam konteks ini,
pendekatan serupa juga dapat diterapkan pada pengembangan aplikasi AR untuk
pelocakan Cargo, di mana desain U'UX yang dioptimalkan melalui metode

Protonping akan sangal membantu dalam menciptakan aplikasi yang mudah
digunakan dan efisien bagi petugas keamanan.

Keamanan Carge tidak hanya menjadi tanggung jawab dari pihak bandara,
tetapi jugn memerlukan kerja sama yang baik antom berbagai  pemangku



kepentingan, termasuk perusahaan logistik dan pengelols transportasi, Dengan
meningkatnyn risiko keamanan di bandara seris tuntutan untuk meningkatkan
efisiensi, teknologi AR dengan desain UUX wang tepat diharapkon dopat
menjawab permasalahan yang dihadapi oleh petugas keamanan dalam pelacakan
Cargo. Melalui metode Contextual fnguwine dan Proionping, penelitian ini akan
fokus pada bagaimana AR dapat diimegrasikan ke dalam sistem pelacakan Cargo
bandara secara lebih efisien, deng:m !m kebutuhan pengguna akhir, yaitu
staf keamanan Cargo, don mengji pﬂuﬂpﬂ m jang sesual dengan situasi
nyata di lapangan.

Penelitian it bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
meningkathan kﬂa.m.dm efisiensi pelacakan Curgo di bandara dengan
‘memanfaatkan teknologi AR yang dikombinasikan dengan pendekatan UX yang
b TR VN —— | —
meningkatkan kecepatan pelacakan Cango, serta memberikan informast rew-sime
vang akurat bagi para pemangku kepentingan di bandara,

12 Rumusan Masalah

H‘m latar belakang yang telsh dinraikan, rumusan m&ﬂ]ﬂt dalam
penelitian ini adalah sebagai bertkut;

: 1} Bagaimanakah penerapan metode Conteviual dnguiry dupat membantu
memahami kebutuban dan tantangan petugas keamanan Cargo di bandara
Mm mpﬁmﬁm Cargo”

1 i gujinn profotipe aplikasi AR menggunakan metode
menpmg d.'ip-ﬂt meni;hmlknn snl‘us: mm sesual dengan kondisi

Fﬂhwhcakan Cargo secari real-

nyata di lapangan dan m

J'rmf..

Rumusan masalah ini dirancang untuk fokus pads perancangan dan
pengujian solusi leknologi berbasis AR untuk pelacaksn Carge yang dapat
memecahkan permasalahan efistensi dan keamanan di bandara.



1.3

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini. terdapat beberapa batasan yang sengaja ditetapkan

untuk memastikan fokus dan keterbatasan ruang lingkup penelitian. Batasan-
batasan tersebut adalah sebaga berikut:

1} Lokasi Penelitian:
Penelitian ini dibatasi pada satu bundara tertentu, yaitu Bandara
Internasional Yogyakarta lYL&},wf&p,ggup mewakili proses pelacakan
keamanan Cirgo di bﬂndmm wmum. Hasil dari penelitian ini mungkin
tidak g;ﬂ:ﬂmyn men; arkan kondisi di ‘semum. bandara, meskipun
pmm dﬂmtﬁm gmt;_[ memiliki karnkteristik hperasmnal yang
‘serupa dengan bandars lain.

2) Subjek Penelitian:

Penelitian ini melibatkan siof yang tfﬂiﬁn!'_hm_ﬁhm;kfﬂmanan
Cargo di bandarn, termasuk petugns keamanan, petugas m udang, dan
m Cargo, Subjek penefitian lainnya, seperti penginim barang atau
 manajemen bandara secarn keseluruban, tidak menjadi fokus penelitian,

3) Smyak'lﬁnulugl

Fokus penelitian adalah pada perancangan Cser fnterfitee (UT) don User
 Experience (UX) aplikast Augmented Reality (AR). Penchitian ini tidak
membahas secara mendalam aspek teknis dari integrasi aplikasi AR dengan
Svstem (WMS) atau Transportation Management System (TMS).

4) Ruang Lingkup Pengujian:
Pengujian aplikasi dibatasi pada penggunasn prototipe oleh pengguna di
bandara untuk méngevﬂ]ua.s% ;-rsa..f;m';_r-c.f.[inr-ﬁr.n.J-g;sinmlitas antarmuka AR,
Evaluasi performa aphikasi dalam  situasi operasional pemuh  atau
implementasi skala besar di berbagai bandara tidak dilakukan dalam
penelitian ini.

5} Asumsi Pengguna Teknologi:
Diasumsikan bahwa pengguna vang terlibat dalam pengujian sudah
memiliki pemahaman dasar lentang teknologi AR dan perangkat pintar.



Oleh karena itw, pelatihan pengguna atau evaluasi terkait pemahaman
teknologi AR tidak termasuk dalam penelitian ini.
6) Area Fokus Penelitian;

Penelitian ini difokuskan hanya pada area owtgoing cargo, karena peneliti

secara langsung ditempatkan oleh Divisi Komersial YA untuk melakukan

observasi dan pengembangan prototipe pada area tersebut. Area inbound
dan transshipment tidak termasuk dalam eakupan studi.
7) Tingkat Pengembangan Prototipe: .

Penelitian ini hanya mencakup perancingan antarmuka pengguna hingga

mm:ammmm HTML dan CSS dalam tampilan versi

mh:le Pen 1gan Iphkas: tidak mqm md?ng backend atau
penerapan fungsionalitas berbasis serversecarn penuh.

-mhmsm ini ditetapkan untuk mmjaéqs fpkn: pmdmnn pada
pew&n evatuasi UL'UX aplikasi AR bagi keamanon ﬁ:@uﬁ m&.m
mw perfuasan ruang lingkup yang dapat mempengaruhi hmm;nhmkm
14 Tujuan Penelitian

1) Merncang User Interface (U yang intuitif dom, mudah digunakan untuk
plﬂtm a'-lugm'ﬂmd Realite (AR) guna menmm efisiensi pelacakan
keumanan Carge di bandara,

1) Menganalisis kebutuhan dan tantangan pengguna. khususnya petugas

m L'ulm ‘dalam proses pel:mkm Cargo melalui metode

3) Mengernﬁangkan dﬂ.n mmgﬂji pmlmipﬁqﬂfkﬂ&ﬂ menggunakan metode

Pratotiping untukmm h]rml.miﬁ UIUX yang dihasilkan sesuai

dengan kondisi dan kebutuhan nyata di lapangan.

4) Mengukur dan mengevaluasi efektivitas aplikasi AR dalam meningkatkan
kecepatan dan akuorasi pelacakan Carge secara real-rime, serls dampoknya

terhadap efisiensi kerja petugas keamanan.
5} Membenkan rekomendasi desain UI'UX berdasarkan hasil pengujian dan
iterasi prototipe. agar aplikasi AR dapat diimplementasikan secara lebih



luas di lingkungan bandara dengan peningkatan signifikan dalam keamanan

dan efisiensi pelacakan Carge.

Tujuan-tujuan ini diharapkan dapat terukur dan terjawab melalui penelitian
pelacakan keamanan Carge di bandara,

secira leoritis o 1, pe ran teknologi
ted Reality (AR) dan

d&naknrmpﬁmahnfargachbmdma sehinggn dapat mengurangi risiko
kehilangan atau kerusakan barang serta meningkatkan keamanan Cargo
secard keseluruhan.

2) Bagt Petugns Kesmanan Carzo oplikasi AR vang dirancang okan
memudahkan petugas dalam memantan, memeriksa, dan melacak Cargo



Lo

3)

4)

secara real-time, schingga mereka dapat membuat keputusan lebih cepat
dan tepat.

Bagi Manajemen Bandara penerapan aplikasi ini dapat mendukung
pengambilan  keputusan strategis  berbasis  data  reaf-time, serta
meningkatkan kualitas layanan logistik di bandara.

Bagi Pengguna Jasy Cargo keamanan dan kecepatan pelacakan yang lebih
baik akan membenka.n kepastian bagi pengirim dan penerima barang
lTbEﬂgEﬁﬂ.i status pengiriman mereka.

Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dnpal menjadi pijakan untuk

_penelitian Imm pengembangan t&n:ﬁn@ AR dan ULUX,

khususnya w*.wnanan dan Pﬂm{qﬂfsﬁiﬁ bandara.

m-m:ﬂ'.lu Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini ferdiri dari ima bab yang menguraikan

tahispan penelitian. mulai dan latar belakang hingga kesimpulan dan saran, Beriku erikut
adalah garis besar isi masmg-masing bah:

BAB1PENDAHULUAN

Hab ini berisi Latar Belakang Masalah yang menjelaskan
penelitinn ini dilakukan, Rumusan Masalah vang an pertanyaan-
Pﬁ‘-ﬂlﬂ}'ﬂﬂnpﬂnﬂhhﬂﬂ. Batasan Masalah »wmhphu muang lingkup
penelitian, Tujuan Penelitian yung menggambarkan hasil yong diharapkan.
Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan yang memberikan

gambaran umum ist skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang relevan dengan penelitian,
termasuk kajian literatur terkait teknologl Awgmented Realitne (AR},
perancangan Liser fnterfoce (Ul) dan User Experience {(UX), serta metode
penelitian yang digunakan seperti Comtexiual Inguiny dan Protetping.
Selain itu, bab ini juga mencakup penelitian terdabuly yang menjadi
landasan bagi penelitian ini,



BAB 111 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. termasuk
objek penelitian, alur penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode.
analisis. Penjelasan mengenai proses Contexiual fnguiry, pengembangan
prototipe, serta pengujian usabifity juga diuraikan dalam bab ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBA Al

Bab ini meni:

aplika

10
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